
i

ISSN 2541 - 3155

JURNAL RUAYA VOL. 5 NO. 2 HAL. 1-43 JULI 2017 ISSN 2541-3155



ii

RUAYA

Ruaya adalah Jurnal Perikanan dan Kelautan di Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan Universitas
Muhammadiyah Pontianak, memuat seluruh informasi hasil penelitian dibidang perikanan dan

kelautan di Kalimantan Barat. Jurnal ini diterbitkan secara berkala setiap 6 bulanan sekali pada Bulan
Januari dan Bulan Juli.

PELINDUNG
Dekan Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan Universitas Muhammadiyah Pontianak

PENASEHAT
Wakil Dekan Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan Universitas Muhammadiyah Pontianak

PEMIMPIN REDAKSI:
Rudi Alfian, S.Pi. MP.

REDAKSI PELAKSANA:
Tuti Puji Lestari, S.Pi., M.Si.

PENYUNTING AHLI :
Dr. Purnamawati, S.Pi., M.Si. (Sistem Teknologi Akuakultur dan Lingkungan)

Dr. Ir. Efriyeldi, M.Si. (Biologi Kelautan)
Dr. Ir. Henni Syawal, M.Si. (Kesehatan Ikan)

Dr. Sunarto, S.Pi. M.Si. (Biologi laut dan Penangkapan)
Dr. Akhmad Taufiq Mukti, S.Pi., M.Si. (Genetika Reproduksi)

Dr. Hamsah, S.Pi., M.Si. (Kesehatan Ikan)
Dr. Akbar Marzuki Tahya (Bioteknologi dan Genetika Ikan)

ALAMAT REDAKSI/PENERBIT:
Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan, Universitas Muhammadiyah Pontianak

Jl. Ahmad Yani, No: 111, Pontianak, Kode Post  78124
Telp (0561) 764571  Fax. 737279



iii

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas rahmat-Nya sehingga
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ABSTRAK

Ikan tengadak merupakan salah satu spesies lokal yang potensial untuk dibudidayakan. Jenis ikan ini dapat
dipijahkan dengan rangsangan hormon ovaprim, namun dosis yang tepat belum ditemukan. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan dosis hormon ovaprim yang terbaik bagi pemijahan ikan tengadak. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Sebagai perlakuan adalah penyuntikan hormon
ovaprim dengan dosis : 0,0 mL/kg induk betina (kontrol), 0,3, 0,6 dan 0,9 mL/kg induk betina. Calon induk tengadak
diseleksi dan dipilih sebanyak 12 ekor yang memenuhi syarat untuk dipijahkan. Semua induk betina disuntik dengan
hormon hCG sebanyak 250 IU/kg induk, dan 12 jam kemudian induk betina disuntik hormon ovaprim dengan dosis
sesuai perlakuan. Induk jantan disuntik ovaprim dengan dosis 0,2 mL/kg induk. Hasil penelitian menunjukkan
penyuntikan hormon ovaprim berpengaruh terhadap beberapa variabel pemijahan ikan tengadak yang diamati, keculai
waktu laten. Penyuntikan ovaprim 0,72 mL/kg induk merupakan dosis terbaik bagi proses meleburnya inti (GVBD).
Dosis 0,6 mL/kg induk merupakan dosis yang terbaik bagi pemijahan, dan menghasilkan telur (fekunditas) sebanyak
9.551,7 butir/100 g induk dan derajat pembuahan (FR) 52.26% serta dapat menyebabkan telur menetas dengan tingkat
penetasan (HR) 49,8%.

Kata kunci : Barbonymus schwanenfeldii, hormon ovaprim, ikan tengadak, pemijahan

ABSTRACT

Tinfoil barb is one of local species that potential to be reared. This fish can be spawned with ovaprim hormone
stimulation, but the appropriate dose has not been found. The aimed of this study to determine ovaprim hormones dose
best for tinfoil barb spawning. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3
replications. Injections ovaprim with dose: 0.0 mL/kg body weight (bw) of female (control), 0.3, 0.6 and 0.9 mL/kg bw
of female were treated. Tinfoil barb parent candidates were selected and had about 12 fishes were eligible for
spawning. All the female was injected with the hormone hCG as much as 250 IU/kg bw, and 12 hours later the female
was injected with doses of ovaprim appropriate the treatment. The male parent were injected with dose of 0.2 mL/kg bw
of ovaprim. The results showed ovaprim injections to affected some tinfoil barb spawning variables were observed,
except latency time. Ovaprim injection of 0.72 mL/kg bw female was the best dose for germinal vesicle break down
(GVBD). A dose of 0.6 mL/kg bw is the best dose for spawning and have fecundity of 9,551.7 eggs/100 g bw and
fertilization rate (FR) 52.26% and could cause the eggs to hatch, the hatching rate (HR) 49.8 %.

Keywords : Barbonymus schwanenfeldii, ovaprim hormone, tinfoil barb, spawning
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PENDAHULUAN
Ikan tengadak (Barbonymus schwanenfeldii)

merupakan komoditas lokal yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan sangat prosfektif untuk
dikembangkan sebagai ikan budidaya. Jenis ikan ini
dapat ditemukan di berbagai perairan umum Indonesia
baik di Sumatera (Nurdawati, 1994; Samuel & Said,
1996; Yustina, 2001) dan Kalimantan (Giesen, 1987;
Kottelat et al., 2001; Utomo & Suman, 2008;
Dewantoro dkk., 2011). Di alam, ikan tengadak dapat
tumbuh dengan panjang baku mencapai 35 cm, dan
memiliki umur 8 sampai 10 tahun (Lambert, 1997;
Kottelat et al., 2001). Meskipun potensial untuk
dibudidayakan, namum sampai saat ini budidaya ikan
tengadak belum berkembang sehingga ikan yang
dipasarkan umumnya merupakan hasil tangkapan dari
perairan umum (danau dan sungai). Dengan kondisi ini,
intensitas eksploitasi sumberdaya ikan tengadak di
perairan umum tentu semakin tinggi. Peningkatan
eksploitasi ini dipercepat lagi sebagai konsekwensi
permintaan ikan konsumsi cenderung terus meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
semakin membaiknya perekonomian masyarakat. Bila
hal ini tidak segera diatasi, dapat mengakibatkan
terjadinya over ekploitasi yang berdampak pada
terganggunya kelestarian sumberdaya ikan.

Salah satu upaya untuk menambah produksi
ikan guna memenuhi permintaan pasar adalah melalui
budidaya. Dalam mengembangkan budidaya ikan, tidak
dapat dipisahkan begitu saja dari aktivitas pembenihan
terutama untuk menghasilkan benih yang akan
dipelihara. Ketersediaan benih berkualitas dengan
kuantitas memadai dan kontinyu merupakan bagian
dari komponen produksi yang harus dipenuhi.
Keberhasilan pembenihan sendiri sangat bergantung
pada keberhasilan pemijahan. Pada ikan-ikan yang baru
didomestikasi dan belum dapat dipijahkan secara
alami, pemijahan buatan merupakan salah satu
alternatif yang dapat dilakukan. Hal ini disebabkan
kondisi lingkungan optimal belum sepenuhnya
diketahui, sehingga ikan tidak dapat mensekresikan
hormon reproduksi yang memadai (Nagahama, 1994;
Zairin, 2003). Pada pemijahan buatan penggunaan
homon sintetis merupakan salah satu cara agar gonad
dapat matang akhir dan mijah (Afzal et al., 2008;
Kahkes et al., 2010). Ada berbagai macam hormon
yang dapat digunkan untuk tujuan tersebut, salah
satunya adalah hormon ovaprim (Cheah & Lee, 2000;
Naem et al., 2005; I’tishom, 2008; Hill et al, 2009;
Montchowui et al., 2011).

Hormon ovaprim merupakan salah satu jenis
hormon sintetis yang dapat digunakan untuk
rangsangan pemijahan. Hormon ini mengandung
gonadotropin releasing hormone (GnRH) dan anti
dopamine (domperindone) (Satyani, 1998; Slembrouck
et al., 2005; Satyani et al., 2007). Ovaprim sudah
banyak digunakan untuk pemijahan ikan, namun dosis

yang digunkan berbeda untuk setiap jenis ikan. Dosis
ovaprim yang diperlukan untuk merangsang pemijahan
induk betina ikan eel tailed catfish adalah 0,5 mL/kg
induk (Cheah & Lee, 2000), dosis yang sama juga
optimal bagi pemijahan ikan mas (I’tishom, 2008),
sedangkan untuk ikan African carp dibutuhkan
penyuntikan ovaprim dengan dosis 0,6 mL/kg induk
agar induk ikan tersebut dapat mijah (Montchowui et
al., 2011) dan ikan mayor carp baru dapat mijah bila
disuntik ovaprim dengan dosis adalah 0,7 mL/kg induk
yang disuntikan satu kali (Naeem et al., 2005).
Sedangkan dosis hormon ovaprim untuk pemijahan
induk ikan tengadak meskipun pernah dicoba dengan
tingkat keberhasilan 82,5% (Hill et al, 2009), namun
belum diketahui dosis optimal dengan performa
pemijahan yang lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan dosis hormon ovaprim yang terbaik bagi
pemijahan ikan tengadak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Budidaya
Ikan Sentral (BBIS) Anjongan. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Sebagai perlakuan adalah
penyuntikan hormon ovaprim dengan dosis : 0,0 mL/kg
induk betina (kontrol), 0,3, 0,6 dan 0,9 mL/kg induk
betina.

Prosedur Penelitian
Calon induk ikan tengadak dipelihara terlebih

dahulu menggunakan waring berukuran 12 m3, setiap
waring dipelihara induk betina 16 ekor dan waring
yang berukuran sama juga dipelihara induk jantan
berjumlah 16 ekor. Selama pemeliharaan, induk ikan
tengadak diberi pakan 3% dari bobot biomassnya
dengan frekuensi 2 kali sehari, selama 2 minggu.
Setelah pemeliharaan, calon induk tengadak diseleksi
dan dipilih sebanyak 12 ekor yang memenuhi syarat
untuk dipijahkan. Induk ikan tengadak ini selanjutnya
ditempatkan pada 4 unit waring happa berukuran 1 m2

dengan ketinggian air 50 cm. Setiap satu waring happa
berukuran 1 m2 ditempatkan 3 ekor induk betina yang
akan dipijahkan. Induk jantan tetap dipelihara dalam
satu waring hingga disuntik dengan dosis 0,2 mL/kg
induk yang dilakukan 12 jam sebelum spermiasi
(striping).

Untuk merangsang agar induk betina dapat
matang akhir, semua induk betina disuntik dengan
hormon hCG sebanyak 250 IU/kg induk yang
disuntikkan sehari  sebelumnya. Setelah 12 jam
disuntik hCG, induk betina disuntik hormon ovaprim
dengan dosis sesuai perlakuan. Waktu penyuntikan
dilakukan saat sore hari pada pukul 15.00 WIB.
penyuntikan dilaksanakan secara intra muskular di
bagian kiri/kanan belakang sirip punggung. Sekitar 8–
12 jam paska penyuntikan, dilakukan pengamatan
langsung terhadap induk ikan tengadak dengan cara
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melihat tingkah laku induk ikan tengadak yang akan
mijah. Pada rentang waktu tersebut juga dilakukan
striping pada induk betina yang siap mijah. Telur yang
diovulasikan disimpan kedalam gelas ukur 10 ml untuk
disampling fekunditasnya dan sisanya dimasukkan ke
dalam gelas ukur yang berukuran 500 ml. Untuk induk
jantan, setelah distriping, spermanya diambil dengan
spuit lalu dicampur dengan larutan fisiologi. Sperma
ini selanjutnya digunakan untuk membuahi sel telur.
Setelah dilakukan pembuahan, telur ditetaskan dalam
media penetasan.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan disain
eksperimental. Variabel yang diamati terdiri dari
migrasi inti telur (GVBD), waktu laten, diameter telur,
jumlah telur yang diovulasikan (fekunditas), derajad
pembuahan dan derajad penetasan. Data yang diperoleh
ditabulasi dalam tabel dan ditampilkan dalam bentuk
gambar dan grafik. Data dari variabel diameter telur
dianalsis secara deskriptif, sedangkan variabel migrasi
inti telur (GVBD), waktu laten, derajad pembuahan,

sintasan embrio, dan derajad penetasan dianalisis
dengan menggunakan uji nilai tengah (Uji F). Bila
ternyata perlakuan berpengaruh terhadap variabel yang
diamati dilakukan uji lanjut (uji BNT) dan untuk
mengetahui hubungan atara perlakuan dan variabel
pengamatan dilakukan analisis regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Migrasi Inti dan Waktu Laten

Migrasi Inti atau Germinal Vesicle Break Down
GVBD telur ikan tengadak ditandai dengan proses
perpindahan inti ke kutub animal dan oosit mulai
mengisap air. Selanjutnya dinding nukleus menghilang.
Dari pengamatan mikroskopis, terlihat adanya
perbedaan telur yang mengalami GVBD antar
perlakuan penyuntikan hormon ovaprim, terutama
antara perlakuan penyuntikan ovaprim 3 mL/kg induk
dengan penyuntikan ovaprim 6 dan 9 mL/kg induk
(Gambar 1).

a b c
Gambar 1.  Telur ikan tengadak yang mengalami GVBD setelak disuntik hormon ovaprim (a. 3

mL/kg induk, b. 6 mL/kg induk, c. 9 mL/kg induk).
Figure 1.  Tinfoil barb eggs are experiencing GVBD after ovaprim hormone injections (a. 3

mL/kg bw, b. 6 mL / kg bw, c. 9 mL / kg bw)

Pada perlakuan kontrol (tanpa ovaprim), tidak
satupun telur yang mengalami GVBD. Sedangkan
induk ikan tengadak yang disuntik ovaprim 0,3 , 0,6
dan 0,9 mL/kg induk, dijumpai telur yang mengalami
GVBD berturut-turut sebesar 58,20%, 99,04% dan
88,73%. Persentase telur yang mengalami GVBD pada
penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil
penelitian I’tisom dkk. (2008) yang menjumpai
persentase telur ikan mas yang mengalami GVBD
sebesar 66,76% untuk penyuntikan 0,3 mL/kg induk
dan 92,33% untuk induk yang disuntik 0,6 mL/kg
induk.

Dari hasil analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan hormon ovaprim berpengaruh nyata terhadap
persentase telur yang mengalami GVBD. Penyuntikan
hormon ovaprim dengan dosis 0,6 dan 0,9 mL/kg induk
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
persentase telur yang mengalami GVBD dari pada
dosis perlakuan yang lebih rendah (P > 0,05) (Tabel 1).
Berdasarkan analisis polinomial (Gambar 2), dapat
diketahui bahwa dosis ovaprim optimum untuk
terjadinya  GVBD adalah 0,72 mL/kg induk.
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Tabel 1. Telur yang mengalami GVBD, waktu laten ovulasi dan jumlah telur yang diovulasikan per 100 g induk
ikan tengadak setelah penyuntikan dosis homon ovaprim yang  berbeda.

Table 1.  Eggs were experiencing GVBD, latency time of ovulation and the number of ovulation eggs per 100 g
bw tinfoil barb after injection of different doses of ovaprim.

Perlakuan ovaprim
(mL/kg induk)

Telur yang mengalami GVBD
(%)

Waktu laten (jam)

0,0 0,00 ± 0,00a –
0,3 58,20 ± 7,46b 11,16 ± 0,94a

0,6 99,04 ± 1,66c 11,9 7± 0,56a

0,9 88,73 ± 8,17c 12,10 ± 0,54a
Keterangan : 1) angaka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata (P > 0.05)

2) tanda “-“ telur tidak diovulasikan

Kandungan ovaprim terdiri dari salmon
gonadotropin releasing hormone analog (sGnRHa)
dengan konsentrasi 20 µg/mL dan dopamine antagonis
(domperidone) dengan konsentrasi 10 mg/mL (Hill et
al., 2009). Penyuntikan ovaprim untuk merangsang
pemijahan, direspon oleh induk ikan tengadak dangan
meningkatnya telur yang mengalami GVBD. Hal ini
disebabkan hormon yang diberikan menambah
kandungan gonadotropin-releasing hormone (GnRH)
yang dirilis oleh hypothalamus. Selain itu, adanya
antidopamin akan menghambat aktivitas dopamine,
sehingga meningkatkan kinerja kelenjar hipotalamus
dalam merilis GnRH. Menurut Nagahama (1994),
Yaron et al. (2003) dan Mehdi & Mousavi (2011),
hormon GnRH yang terdapat pada plasma akan
mempengaruhi hipofisa dalam meningkatkan pelepasan

gonadaotropin hormone (GtH). GtH yang telah dirilis
oleh hipofisa selanjutnya berkerja pada organ target
sehigga merangsang perkembangan telur atau
pematangan akhir. Pada proses pematangan akhir atau
GVBD, hormon GtH yang dirilis oleh hipofisa adalah
GtH-II.

Meningkatnya GtH-II ini selanjutnya
merangsang proses preovulasi dan ovulasi telur ikan
tengadak. Sebaliknya, tanpa pemberian hormon
ovaprim atau penyuntikan dengan dosis ovaprim yang
rendah menyebabkan telur tidak matang akhir atau
hanya menyebabkan sebagian telur yang matang akhir.
Fenomena ini terjadi karena GnRH yang dilepaskan
tidak dapat mendorong kelenjar hipofisa untuk melepas
GtH-II dalam jumlah yang mencukupi bagi
perkembangan telur.

Gambar 2. Hubungan dosis ovaprim dengan persentase GVBD telur ikan tengadak

Figure 2. Relationship doses of ovaprim with eggs GVBD percentage of tinfoil barb

Aktivitas biologis ovaprim menyerupai GnRH
yang dirilis oleh hipotalamus (Hill et al., 2009). Akibat
aksi hormon gonadotropin dan steroid, inti (GV =

germinal vesicle) yang mulanya berada ditengah
kemudian menuju ke tepi dekat mikrofil dan saat
sebelum ovulasi terjadi, inti melebur (GVBD) tetapi
materi genetiknya tidak berubah. Germinal vesicle

y = -190,3x2 + 273,61x - 1,6893
R² = 0,9767
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break down (GVBD) biasanya terjadi karena adanya
rangsangan steroid (Nagahama, 1994; Mehdi &
Mousavi, 2011).

Waktu laten yang diamati pada penelitian ini
dari 10,23 jam sampai 12,54 jam. Rata-rata waktu laten
tercepat didapatkan pada penyuntikan ovaprim dengan
dosis 0,3 mL/kg induk yaitu 11,16 jam, kemudian
diikuti dosis penyuntikan 0,6 mL/kg induk dengan
waktu laten 11,97 jam dan waktu laten paling lama
dicapai pada penyuntikan 0,9 mL/kg induk, yaitu 12,10
jam. Namun, perlakuan penyuntikan tanpa ovaprim
(kontrol) tidak menyebabkan telur mengalami ovulasi
(Tabel 1). Berdasarkan hasil analisis statistik,
pemberian dosis ovaprim yang berbeda tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap waktu laten
ovulasi ikan tengadak.

Respon ikan dalam hal waktu laten terhadap
rangsangan ovaprim cukup bervariasi. Waktu laten
induk ikan tengadak yang temukan pada penelitian ini
lebih lambat bila dibandingkan waktu laten pada
penggunaan ovaprim untuk pemijahan ikan gurami,
yaitu 8–10,5 jam (Arfah dkk., 2006). Namun, waktu
laten ini tidak jauh berbeda dengan rangsangan
pemijahan pada African carp (Labeo parvus) yang
menghasilkan waktu laten 11,0–12,2 jam
(Montchouwui et al., 2011). Bila dibandingkan dengan
ikan ell-tailled catfish (Neosilurus ater Perugia) dengan
waktu laten rata-rata 20–23 jam (Cheah & Lee, 2000),
waktu laten yang dihasilkan pada pemijahan ikan
tengadak jauh lebih cepat.

Pada ikan gurami penyuntikan ovaprim 0,6
mL/kg, 0,7 mL/kg dan 0,8 mL/kg induk untuk
merangsang pemijahan, tidak menghasilkan perbedaan
waktu laten antar perlakuan, namun waktu laten antar
induk cukup bervariasi. Fenomena ini disebabkan oleh
perbedaan kualitas induk, seperti tingkat kematangan
gonad, kesehatan dan stres yang dialami oleh ikan
(Arfah dkk, 2006). Tidak hanya pada ikan gurami, pada
ikan ell-tailled catfish (Neosilurus ater) juga tidak
terdapat perbedaan waktu laten antar perlakuan (dosis
0,50 mL/kg, 0,75 mL/kg dan 1,00 mL/kg induk) yang
dapat merangsang ikan ovulasi, kecuali dengan

perlakuan 0 mL/kg dan 0,25 mL/kg induk yang tidak
menyebabkan telur diovulasikan (Cheah & Lee, 2000).
Tidak signifikannya pengaruh dosis ovaprim terhadap
waktu laten pada kedua penelitian tersebut tidak jauh
berbeda dengan respon ikan tengadak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan penyuntikan ovaprim
diatas dosis minimum (telur dapat ovulasi) sampai
dosis maksimum (1,0 mL/kg ikan), perbedaan dosis
tidak berpengaruh terhadap waktu laten.

Jumlah Telur dan Diameter Telur

Jumlah telur (fekunditas) yang dihasilkan setiap
100 gram induk ikan tengadak dapat dilihat pada Tabel
2. Dari hasil perhitungan fekunditas tersebut
tergambarkan bahwa fekunditas berkisar 4.452,5–
10.203,7 butir/100 gram induk. Jumlah telur yang
terbesar pada penyuntikan ovaprim dengan dosis 0,6
mL/kg induk yaitu rata-rata sebanyak 9.551,7 butir/100
gram induk. Kemudian diikuti penyuntikan ovaprim
0,9 mL/kg induk dengan jumlah telur rata-rata 6.502,0
butir/100 gram induk yang responnya tidak berbeda
nyata dengan penyuntikan ovaprim 0,3 mL/kg dengan
rata-rata 5.332,9 butir/100 gram induk.

Ikan tengadak merupakan jenis ikan yang
memiliki fekunditas besar. Ikan tengadak dari perairan
Sungai Rangau, Riau dengan tingkat kematangan
gonad (TKG) IV memiliki potensi telur untuk
diovulasikan mencapai 145.000 butir atau lebih
(Yustina & Arnentis, 2002). Jumlah telur ikan
tengadak yang dihasilkan dari penelitian ini masih jauh
lebih rendah dari potensi yang dapat dicapai ikan
tengadak dari perairan S. Rangau, namun tidak jauh
berbeda dengan fekunditas yang dihasilkan dari
penelitian sebelumnya dengan rangsangan hormon
hCG yang menghasilkan telur 5.000–10.000 butir/100
g induk (Dewantoro, 2015). Perbedaan fekunditas
antara ikan tengadak dari S. Rangau dan penelitian ini
berkaitan dengan perbedaan geografis, sehingga
menyebabkan adanya perbedaan kondisi lingkungan
dan pakan. Hal ini menyebabkan perbedaan ukuran
telur ikan tengadak dari kedua daerah tersebut, dengan
demikian fekunditas dan jumlah telur yang dapat
diovulasikan juga berbeda.

Tabel 2. Jumlah telur yang diovulasikan induk ikan tengadak setelah penyuntikan hormon ovaprim

Table 2. Number of eggs were ovulated tinfoil barb parent after ovaprim hormone injections
Perlakuan ovaprim

(mL/kg induk)
Bobot induk (g)

Jumlah telur/100 g induk
(butir)

0,0 193,3 ± 7,0 –
0,3 193,3 ± 5,7 5.332,6 ± 956,4a
0,6 206,7 ± 9,1 9.551,7 ± 974,4b
0,9 196,7 ± 6.5 6.502,0 ± 928,3a

Keterangan : 1) angaka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata (P > 0.05)
2) tanda “-“ telur tidak diovulasikan
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Kemampuan ovulasi ikan sangat berkaitan
dengan kondisi lingkungan yang sesuai untuk
perkembangan gonad dan penggunaan dosis hormon
yang efektif bagi tiap spesies ikan untuk pematangan
akhir. Penyuntikan hormon ovaprim 6 mL/kg induk
merupakan dosis yang terbaik bagi perkembangan dan
pematangan akhir telur ikan tengadak bila
dibandingkan penyuntikan dengan dosis 3 dan 9 mL/kg
induk. Haniva & Sridhar (2002) juga menemukan lebih
banyak telur yang diovulasikan induk spotted murrel
(Channa punctatus) setelah disuntik ovaprim dengan
dosis 3 mL/kg induk bila dibandingkan dosis yang
lebih tinggi (5 mL/kg induk).

Hasil pengamatan terhadap 300 butir telur untuk
setiap perlakuan dapat diketahui bahwa telur ikan
tengadak terkecil yadng diovulasikan berdiameter 0,4
mm dan yang terbesar berdiameter 0,6 mm. Pada
perlakuan penyuntikan ovaprim 0,3 mL/kg induk
ukuran telur didominasi oleh telur yang memiliki
diameter 0,4 mm dengan frekuensi 40%, setelah itu
disusul telur yang berdiameter 0,5 dan 0,6 mm.

Sedangkan perlakuan ovaprim 0,6 mL/kg induk jumlah
telur paling banyak dijumpai adalah yang berdiameter
0,5 mm yaitu 41%, setelah itu banyak dijumpai telur
berukuran 0,4 mm dan 0,6 mm. Untuk penyuntikan
hormon ovaprim 0,9 mL/kg induk, telur yang
berukuran 0,5 mm juga merupakan ukuran yang paling
banyak dijumpai (42%), kemudian diikuti telur yang
berdiameter 0,6 dan 0,4 mm (Gambar 3).

Perbedaan frekuensi telur yang berukuran besar
menujukkan jumlah telur pada setiap perlakuan yang
benar-benar siap untuk dipijahkan. Profil distribusi
oosit ini mencerminkan karakteristik pola pemijahan
yang tidak singkron (asynchronous) (Yueh & Chang,
2000). Selain itu, perbedaan diameter telur saat matang
akhir merupakan hasil dari peningkatan cairan sel telur
(Cheah & Lee, 2000). Pada ikan ell-tailled catfish,
perbedaan diameter telur disebabkan oleh perbedaan
sumber induk, sehingga ada hubungannya faktor
geografi dan nutrisi yang bersumber dari pakan alami
yang dikonsumsi oleh ikan.

Gambar 3. Sebaran frekuensi (%) diameter telur yang diovulasikan untuk setiap perlakuan ovaprim

Figure 3. The frequency distribution (%) of egg diameter were ovulated for each ovaprim treatment

Derajat Pembuahan Telur (Fertility Rate) dan Daya
Tetas Telur (Hatching Rate)

Penggunaan hormon ovaprim tidak hanya

mendorong induk untuk ovulasi saja, tetapi juga
kaitannya dengan keberhasilan pembuahan. Jumlah
telur yang terbuahi setiap perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 3. Rata-rata derajat pembuahan yang diperoleh
dari penelitian ini lebih rendah dari penggunaan
ovaprim pada ikan African carp (Labeo parvus) yang
menghasilkan derajat pembuahan 84,8–96,0%

(Montchouwui et al., 2011), ikan eel-tiled catfish
(Neosilurus ater) menghasilkan derajat pembuahan
77,5–89,9% (Cheah & Lee, 2000), dan ikan spotted
murrel (Channa punctatus) dan catfish
(Heteropneustes fossilis) dengan derajat pembuahan
70,0–75,0% (Haniva & Sridhar, 2002). Namun hasil
pemijahan ini berada pada kisaran derajat pembuahan
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telur ikan gurami yang memiliki nilai antara 10–71%
(Arfah dkk, 2006).

Data dari Tabel 3 menunjukkan derajat
pembuahan tertinggi ditemukan pada penyuntikan
dengan dosis ovaprim 0,6 mL/kg induk, setelah itu
diikuti oleh dosis penyuntikan 0,9 dan 0,3 mL/kg
induk. Dari seluruh telur yang dibuahi, hanya telur dari
induk yang diberi perlakuan penyuntikan ovaprim
dosis 6 mL/kg induk yang dapat menetas. Pemberian

hormon ovaprim yang berbeda berpengaruh terhadap
keberhasilan pembuahan telur ikan tengadak, yang
selanjutnya juga mempengaruhi tingkat penetasan
telur. Dosis ovaprim yang rendah dan lebih tinggi dari
6 mL/kg induk ternyata menyebabkan penurunan
derajat pembuahan dan menyebabkan telur tidak
menetas. Fenomena seperti ini juga ditemukan pada
pemijahan ikan lele (Clarias batrachus) yang
dirangsang dengan ovatide (Sahoo et al., 2005).

Tabel 3. Derajad pembuahan dan tingkat penetasan telur ikan tengadak setelah pemberian hormon ovaprim
dengan dosis yang berbeda.

Table 3. Fertilization rate and hatching rate of tinfoil barb eggs after administration of different ovaprim
hormone doses

Perlakuan ovaprim
(mL/kg induk)

Derajat pembuahan (%) Tingkat penetasan (%)

0,0 - -

0,3 28.28 ± 2,60a -

0,6 52.26 ± 0,93b 49,8 ± 24,9

0,9 31.88 ± 6,63a -
Keterangan : 1) angaka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom tidak berbeda nyata (P > 0.05)

2) tanda “-“ telur tidak diovulasikan atau tidak menetas

Derajat pembuahan dan tingkat penetasan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kualitas telur,
sperma ikan, kualitas air terutama suhu dan turbiditas
(Keshavanath et al., 2006). Faktor utama yang
mempengaruhi derajat pembuahan dan tingkat
penetasan pada penelitian ini diduga berkaitan dengan
kualitas telur. Dugaan ini didasarkan bahwa
mekanisme kerja hormon sangat bergantung pada dosis
yang diberikan. Hormon akan bekerja normal (optimal)
pada kadar tertentu, penurunan atau peningkatannya
akan menurunkan potensi biologis hormon terhadap
targetnya. Pada dosis rendah (suboptimal) ada
kemungkinan hormon yang disuntikkan tidak dapat
merangsang untuk dilepasnya gonadotrophin secara

optimal sehinga pematangan telur tidak sempurna, telur
yang belum matang secara sempurna menyebabkan
pembuahan tidak dapat berlangsung dengan baik.
Kondisi ini diperparah adanya pendarahan saat striping,
sehingga protein telur pecah dan mengental lalu
menyumbat mikrofil yang berakibat pada terhambatnya
sperma untuk menembus mikrofil ketika proses
pembuahan berlangsung (Sahoo et al., 2005).
Selanjutnya juga dijelaskan, penyuntikan dengan dosis
yang lebih tinggi mengakibatkan ovulasi awal dan telur
ovulasi tetap di lumen ovarium dalam kondisi hipoksia
dengan waktu lebih lama hal ini menyebabkan telur
lewat matang dan kualitas telur menurun.

Kesimpulan

Penyuntikan hormon ovaprim berpengaruh
terhadap pematangan akhir dan pemijahan ikan
tengadak, namun tidak berpengaruh terhadap waktu
laten. Penyuntikan ovaprim 0,72 mL/kg induk
merupakan dosis terbaik bagi proses meleburnya inti
(GVBD). Dosis 0,6 mL/kg induk merupakan dosis
yang terbaik pemijahan dan menghasilkan telur
(fekunditas) sebanyak 9.551,7 butir/100 g induk dan
derajat pembuahan (FR) 52.26% serta dapat
menyebabkan telur menetas dengan tingkat penetasan
(HR) 49,8%.
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